BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pengujian sampel tanah kaolin yang telah dilakukan,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terjadi peningkatan kuat geser tanah kaolin setelah penambahan
konsentrasi urea.

Tanah kaolin tanpa penambahan urea tidak mengalami perubahan kuat
geser tanah yang signifikan seiring lamanya waktu pemeraman.
Konsentrasi urea yang optimal pada waktu pemeraman 0, 7, 14, 21, dan
28 masing-masing adalah 10%,10%, 10%,15%, dan 5%.

Waktu pemeraman yang menghasilkan nilai kuat geser maksimum pada
konsentrasi urea 5%,10%, dan 15% masing-masing adalah 28 hari, 10
hari, dan 21 hari.

Terdapat tren peningkatan nilai kohesi yang konsisten pada konsentrasi
urea 5% dan pada waktu pemeraman 21 hari. Sementara konsentrasi urea
sebesar 10% dan 15% dan pada waktu pemeraman 0, 7, 14, dan 28 hari
menghasilkan tren peningkatan yang diikuti oleh penurunan.

Pengaruh variasi konsentrasi urea dan waktu pemeraman tidak
menghasilkan hubungan yang linier terhadap penurunan sensitivitas
tanah.

Karakteristik tegangan-regangan tanah kaolin sebelum dan sesudah
pencampuran konsentrasi urea menunjukkan perilaku strain softening dan
memiliki regangan runtuh yang relatif kecil (small strain).

Nilai modulus elastisitas tanah yang diperoleh mengalami fluktuasi yang
tidak konsisten terhadap variasi penambahan konsentrasi urea, waktu

pemeraman, dan kuat geser tanah.
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5.2 Saran
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan variasi
konsentrasi urea dan waktu yang lebih banyak untuk mendapatkan data
yang komprehensif mengenai perilaku tanah akibat penambahan urea.

2. Melibatkan penggunaan tanah selain kaolin untuk memperluas generalisasi
penelitian dan memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai efek urea
untuk perbaikan tanah.

3. Pada saat pencetakan tanah kembali (remolding) secara manual
menggunakan tangan, perlu memastikan tekanan yang diberikan oleh
tangan konsisten agar pemadatan tanah merata.

4. Mengeksplorasi penggunaan metode uji kuat geser tanah lain yang sesuai
dengan jenis tanah digunakan.

5. Memperhatikan faktor-faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan pH
tanah saat melakukan pengujian di laboratorium. Hal ini penting untuk
memahami pengaruh kondisi lingkungan terhadap perilaku tanah terhadap
penambahan urea.

6. Melibatkan pengaruh air pada penelitian selanjutnya dengan cara merendam
sampel tanah yang telah diperam dalam air untuk memahami pengaruh
penambahan urea dan waktu pemeraman terhadap perilaku tanah karena
perubahan kondisi.
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